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Tujuan umum penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang pengelolaan pembelajaran 
biologi berbasis lingkungan di MTs Negeri 1 Sragen, sedangkan tujuan khusus penelitian 
ini untuk mendeskripsikan tentang  perencanaan, pelaksanaan  ,evaluasi. Jenis 
Penelitian adalah kualitatif, subyek utama penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah urusan kurikulum, guru-guru, peserta didik, adapun pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. analisa data yang 
diawali dengan pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. uji keabsahan data dengan menggunakan kredibilitas dan trianggulasi.Hasil 
penelitian ini adalah : perencanaan pembelajaran diawali dengan pengembangan 
silabus yang dijabarkan dengan RPP, dilengkapi dengan program tahunan, program 
semesteran, pelaksanaan pembelajran melalui tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti, 
tahap akhir yang didukung dengan pengelolaan ruang belajar, pemilihan materi yang 
sesuai, penggunaan media yang menarik dan menyenangkan . ,evaluasi pembelajaran 
dilakukan dengan proses dan hasil, sedangkan tindak lanjut berupa remidial dan 
pengayaan 
 
Kata kunci : perencanaan, pelaksanaan, evaluasi   
ABSTRACT 
       the general purpose of this study to describe the processing of biological-based 
learning environment in MTs Negeri 1 Sragen, while the special purpose of this study to 
describe the biologi, plannin, implementation, evaluation . Type of research is 
qualitative, the main subject of this research is the principal, vice principal affairs 
curriculum, teachers, learners, while the collection of data using in-depth interviews, 
observation and documentation. Data analysis begins with data collection, data 
reduction, data display and conclusion. the validity of test data by using the credibility 
and triangulation. the results of this study are planning the learning begins with the 
development of the syllabus which are translated at the RPP, the program comes with 
an annual, semi-annual programs, The implementation of learning through three 
phases: initial, core stage, the final stage which is supported by the management of 
learning spaces, the selection of appropriate materials, the use of interesting and 
exciting media, evaluation of learning done with the process and the results, while the 
follow-up in the form of remedial and enrichment 
 




          Kualitas pendidikan merupakan salah satu masalah nasional dan bahkan menjadi 
bahan perdebatan publik terutama tentang tuntutan akan kualitas pendidikan seiring 
dengan bergulirnya reformasi disegala bidang. Sejalan dengan sumber keberadaan 
dimasyarakat, sekolah dituntut oleh masyarakat untuk mempertanggungjawabkan 
tugasnya. Dengan kata lain pendidikan dan pembelajaran disekolah dituntut agar 
dilaksanakan secara efektif dan efisien serta mengikuti pertumbuhan dan 
perkembangan zaman. Oleh karena itu perlu upaya penataan pendidikan yang 
berkualitas dan terus menerus yang adaptif terhadap perubahan zaman. Rendah nya 
kualitas sumber daya manusia Indonesia itu memang tidak terlepas dari hasil yang 
dicapai oleh pendidikan selama ini, dan juga disebabkan karena kurangnya kreatifitas 
inovatifnya seorang  pendidik dalam memerankan lingkungan sebagai sumber 
pembelajaran. 
           Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses pembelajarannya 
diselenggarakan di dalam atau diluar kelas dilaksanakan secara efektif dan efisien guna 
untuk mencapai kemampuan pengetahuan sikap dan ketrampilan yang diharapkan. 
Karena pada dasarnya proses belajar dan mengajar merupakan inti dari pendidikan 
secara keseluruhan, di antaranya guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menentukan keberhasilan belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu guru 
dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya, guru yang kompeten akan 
lebih mampu mengelola kelasnya.  
           Perencanaan pembelajaran adalah proses aktivitas yang dilakukan secara tertata 
dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis mengikuti aturan-aturan yang telah 
disepakati sebelumnya. Senada dengan pendapat Sanjaya (2008:59), perencanaan 
pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut; (a) perencanaan pembelajaran 
merupakan hasil berfikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran yang disusun tidak 
asal-asalan tetapi disusun dengan memperhatikan segala aspek yang mungkin dapat 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, (b) perencanaan 




          Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan mengembangkan kemampuan 
mengetahui, memahami, melaksanakan sesuatu dalam kebersamaan dan 
mengaktualisasi diri. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran perlu: (a) terpusat 
pada peserta didik, (b) mengembangkan kreatifitas peserta didik, (c) menciptakan 
kondisi yang menyenangkan dan menantang, (d) bermuatan nilai,etika estetika, logika 
dan kinestika, (e) menyediakan pengalaman belajar yang beragam. Majid (2008:51). 
            Evaluasi merupakan kegiatan terencana untuk mengetahui keadaan suatu obyek 
dengan menggunakan instrumen dan mengembangkan hasilnya dengan tolok ukur 
untuk memperoleh kesimpulan. Pelaksanaan evaluasi dapat melihat keberhasilan 
pengelolaan pembelajaran dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan. Menurut 
Sudrajad (2008:201), evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat apakah 
suatu program yang direncanakan telah tercapai atau belum. Menurut Dimyati 
(2009:209),  dalam mempersiapkan evaluasi terdapat tiga tahap kegiatan yaitu :(1) 
Menetapkan pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan;(2) menggambarkan 
informasi yang dibutuhkan;(3) menetapkan informasi yang tersedia. 
 
METODE PENELITIAN 
          Jenis Penelitian ini kualitatif. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif karena sifatnya alami dimana peneliti terlibat dalam kegiatan penelitian dan 
dapat mengumpulkan data-data secara langsung yang menuntun pada temuan-temuan 
penelitian sesuai dengan konteksnya. Tempat penelitian ini Sekolah di MTs Negeri I 
Sragen yang beralamatkan Jl Letnan Jendral Suprapto No 47, Cantel kulon Sragen, 
adapun waktunya mulai bulan januari sampai juli tahun 2015.  
     Kehadiran peneliti sebagai subyek yaitu sebagai pelaku dalam penelitian, menurut 
mantja (2006), subyak dalam melakukan penelitian harus mengetahui etika penelitian 
yaitu; a) memperhatikan, menghargai dan menjunjung tinggi responden; (b) 
memperhatikan kepekaan, minat dan hak asasi responden; (c) mengkomunikasikan 
maksud penelitian kepada responden;(d) tidak melanggar kebebasan dan tetap 
menjaga rahasia pribadi responden;(e)tidak mengeksploitasi responden. Kehadiran 
peneliti sebagai pengamat, pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat 
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terjun secara langsung kesekolah dengan melihat kegiatan pembelajaran didalam kelas 
maupun diluar kelas 
             Tehnik pengumpulan data dengan; a) wawancara mendalam  dalam penelitian 
ini wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan data informasi tentang 
pengelolaan perencanaan, pelaksananaan dan evaluasi pembelajaran dari informan, 
dalam hal ini yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, guru biologi 
dan peserta didik. b) observasi ini dengan melihat secara langsung pada suasana 
pembelajaran biologi berlangsung dikelas danmenggunakan  penginderaan langsung 
terhadap suatu benda, situasi, kondisi. c) dokumentasi adalah suatu metode 
penyelidikan ditujukan pada penguraian dan penjelasan yang telah lalu melalui sumber-
sumber dokumen. 
              Agar data yang terkumpul memiliki kesamaan informasi, maka peneliti 
menggunakan tehnik trianggulasi yaitu a)trianggulasi sumber data, mempertemukan 
lebih dari satu sumber informasi lain untuk mengkonter dari informasi yang diperoleh 
dari sumber data sebelumnya atau bahkan memperkaya informasi yang diperoleh 
sumber data pertama. b)trianggulasi metode, yaitu mengkomparasikan antara tiga 
metode atau lebih untuk menguji validitas kontekstual terhadap data atau informasi 
yang diperlukan dalam riset. c)trianggulasi investigator/ peneliti yaitu menjalin 
komunikasi yang intensif antar peneliti terhadap hasil investigasi data yang diperlukan 
untuk memperoleh data yang kreadibel. d).trianggulasi teori dalam trianggulasi ini 
mengandung makna bahwa suatu fakta empiris hasil investigasi divalidasi dengan 
beberapa teori dan harus memiliki suatu  dalam beberapa teori. 
           Langkah–langkah tehnik analisis data yang dilakukan a) selama pengumpulan 
data peneliti mondar-mandir antara berfikir tentang data yang ada, mengembangkan 
strategi untuk mengumpulkan data, baru melakukan koreksi terhadap informan yang 
kurang jelas dan mengarahkan analisis yang sedang berjalan berkaitan dengan 
dampak pembangkitan kerja lapangan. b) Pada tahap analisis data peneliti banyak 
terlibat dalam penyajian atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan 
dianalisis sebelumnya peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif.  Display adalah 
format yang menyajikan informasi secara sistematik kepada pembaca.  
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 
            Perencanaan pembelajaran adalah proses aktivitas yang dilakukan secara 
tertata dan teratur, berjalan secara logis dan sistematis mengikuti aturan-aturan yang 
telah disepakati sebelumnya. Senada dengan pendapat Sanjaya (2008:59), 
perencanaan pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut; (a) perencanaan 
pembelajaran merupakan hasil berfikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran yang 
disusun tidak asal-asalan tetapi disusun dengan memperhatikan segala aspek yang 
mungkin dapat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran, (b) 
perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku siswa sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. Hal ini berarti fokus utama dalam perencanaan adalah 
ketercapaian tujuan pembelajaran, (c) perencanaan pembelajaran berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
            Purwanto, (2008:36),mengemukakan langkah dalam perencanaan meliputi hal-
hal sebagai berikut; (1) menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai, (2) 
meneliti masalah yang akan dilakukan, (3) mengumpulkan data dan informasi yang 
diperlukan, (4) menentukan tahap atau rangkaian tindakan, (5) merumuskan 
bagaimana masalah itu akan dipecahkan dan bagaimana masalah itu akan selesai. 
Perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dan petunjuk 
dalam menyusun perangkat pembelajaran senada dengan pendapat Hidayat, 
(2006:21) mengemukakan bahwa perangkat yang harus dipersiapkan dalam 
perencanaan pembelajaran antara lain: (1) memahami kurikulum; (2) menguasai 
bahan ajar; (3) menyusun program pengajaran; (4) melaksanakan program 
pengajaran; (5) menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar. Hal 
yang harus disiapkan dalam pembelajaran meliputi; silabus, RPP, media pembelajaran  
              perencanaan pembelajaran di MTs Negeri I Sragen memang didesaian 
sedemikian rupa dan menggunakan lingkungan sekitar sebagai media  pembelajaran 
biologi, diharapkan peserta didik mampu mengenal lingkungan, konsep tersebut 
sesuai dengan pendapat Sankey (2010:4) tentang Engaging Students Throngh Multi 
Modal Learning Environments The Journey Contineus yang mengutip pendapatnya Mc 
Loughlin, menekankan bahwa dalam mengajar siswa bagaimana belajar dan 
bagaimana untuk memantau serta mengelola gaya belajar mereka sendiri sangat 
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penting untuk keberhasilan akademis dengan memanfaatkan lingkungan belajar yang 
kondusif. Perlunya perencanaan pembelajaran agar dapat dicapai perbaikan 
pembelajaran biologi berbasis lingkungan serta dapat memainkan peran penting 
dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani 
kebutuhan belajar siswanya, hal tersebut di atas dapat dimaknai bahwa ternyata 
lingkungan sekitar dapat dapat dijadikan sebagai media pembelajaran biologi, yang 
dapat membantu guru dan siswa dalam interaksi pelaksanaan pembelajaran biologi 
berbasis lingkungan. 
             Contoh perencanaan pembelajaran biologi berbasis lingkungan, guru 
mempersiapkan materi yang berhubungan dengan lingkungan, misalnya sistem gerak 
pada hewan kucing, guru membentuk kelompok kerja, guru menyusun lembar kerja 
siswa (LKS), guru membuat tabel pengamatan, guru menyiapkan obyek yang akan 
diamati oleh siswa yaitu seekor kucing, ekosistem sawah. 
          Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Berbasis Lingkungan di MTs Negeri I Sragen, 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang sudah disusun sebelumnya yaitu mencakup tiga 
tahap kegiatan antara lain: tahap kegiatan awal, tahap kegiatan inti, thap kegiatan 
akhir. Pada tahap kegiatan awal meliputi review materi sebelumnya, pembahasan PR 
bila ada, memberi motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi. 
Tahap kegiatan inti meliputi pengembangan konsep dengan bereksplorasi, elaborasi 
dan konfirmasi. Kegiatan akhir meliputi membuat rangkuman atau kesimpulan 
tentang materi, evaluasi hasil belajar atau penilaian, tindak lanjut, 
            Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan mengembangkan kemampuan 
mengetahui, memahami, melaksanakan sesuatu dalam kebersamaan dan 
mengaktualisasi diri. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran perlu: (a) terpusat 
pada peserta didik, (b) mengembangkan kreatifitas peserta didik, (c) menciptakan 
kondisi yang menyenangkan dan menantang, (d) bermuatan nilai,etika estetika, logika 
dan kinestika, (e) menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 
               Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007, disebutkan 
bahwa pada kegiatan pembelajaran meliputi (1) kegiatan pendahuluan dalam hal ini 
seorang guru memberikan salam, motivasi dan apersepsi kepada peserta didik, 
mengabsen peserta didik, menjelaskan tujuan pembelajaran dan Kompetensi Dasar 
yang akan dicapai oleh peserta didik (2) kegiatan inti dalam hal ini seorang guru 
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menyampaikan materi pembelajaran secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif pada peserta didik dan dalam 
kegiatan inti juga guru melaksanakan pembelajaran secara sistematis yaitu melalui 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, (3) kegiatan penutup dalam hal ini seorang guru 
bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru, dan melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan pada kegiatan inti diatas, memberikan tugas rumah (PR). 
Mevea (2007), melaporkan hasil penelitiannya bahwa pelaksanaan 
pembelajaran kontektual dapat diterapkan pada lingkungan apapun, misalnya dalam 
pembelajaran proses gerak pada persendian manusia, guru dapat memanfaatkan cara 
jalan kucing. Pola dasar daya penggerak dalam persendian cara jalan binatang 
dimodifikasi untuk merespon konteks dimana proses jalan itu terjadi. Modifikasi ini 
mengoptimalkan daya penggerak tangan dan tidak dipengaruhi oleh kaki 
belakang.Daya penggerak juga dibentuk untuk mengakomodasi penghalang 
lingkungan.Seorang biologi dapat mengadakan kegiatan pengamatan bersama-sama 
siswa dalam satu kelas dengan melihat secara langsung sistem gerak pada seekor 
kucing yang sedang berjalan. 
Santyasa (2009 ), mengemukakan hasil penelitiannya bahwa pembelajaran 
berbasis lingkungan sebenarnya dapat secara fleksibel dilakukan, tidak harus dalam 
bentuk outbond, tetapi dapat dilakukan dilingkungan sekitar sekolah yang terdekat. 
Selain itu juga bahwa pembelajaran berbasis lingkungan akan membawa peserta didik 
pada alam nyata, yang dapat langsung diindera secara visual oleh peserta didik. Peserta 
didik akan dapat memperoleh pengalaman nyata serta dapat memadukan antara teori 
dan dunia nyata yang ada dilapangan, sehingga mudah diingat dan akan melekat kuat 
dan tahan lama dalam diri peserta didik.  
Johnson (2007),dalam penelitiannya secara biologis dan psikologis, lingkungan 
memberikan informasi yang membentuk struktur fisik otak.Lingkungan akan menjadi 
stimulus bagi terbentuknya hubungan sinapsis sehingga terbangun jalur-jalur saraf yang 
kompleks sehingga akan meningkatkan kekuatan, kecepatan, dan kecerdasan. Dengan 
demikian, komunikasi antar alat indera dengan lingkungan akan membentuk konteks 
belajar akan membentuk stuktur berpikir, bersikap dan bertindak yang dalam jangka 
waktu tertentu akan membentuk karakter bagi diri siswa.Memang dengan 
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pembelajaran yang selalu melibatkan lingkungan, akan mempengaruhi psikologis, siswa 
akan cepat komunikatif, mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.Dari 
beberapa penelitian yang relevan diatas, maka dapat kami tarik kesimpulan, bahwa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran biologi yang maksimal sangat didukung suasana 
atau lingkungan, baik lingkungan luar kelas maupun lingkungan dalam kelas, dan 
ternyata pembelajaran kita belum maksimal dan belum  melibatkan lingkungan sebagai 
media pembelajaran, sehingga pembelajaran masih terkesan monoton dan 
menjenuhkan. Berdasarkan laporan penelitian diatas maka erat sekali hubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, bahwa pembelajaran akan lebih menarik, 
menyenangkandan bermakna jika seorang guru dalam pembelajarannya selalu 
menggunakan media pembelajarannya dengan lingkungan sekitar baik didalam maupun 
diluar kelas. 
Contoh pelaksanaan pembelajaran biologi berbasis lingkungan,  guru mengajak 
peserta didik lingkungan sawah yang letaknya dekat dengan sekolah dan guru sudah 
membentuk kelompok belajar yang akan melakukan pengamatan tentang komponen  
biotik maupun abiotik penyusun ekosistem sawah disekitar sekolah dan peserta didik 
bekerja sesuai dengan kelompoknya masing-masing, setelah mendapat data komponen 
biotik maupun abiotik penyusun ekosistem, kemudian didiskusikan dengan kelompok 
lain dan hasilnya diserahkan pada guru dalam bentuk laporan.  
          




                
  Gb. Siswa melakukan pengamdtan biota air persawahan 
Dalam kegiatan ini siswa mengamati dan menulis komponen biotik air dipersawahan, 
dalam satu kelompok itu ada yang bertugas mengamati, ada pula yang menulis hasil 
pengamatan, kemudian data hasil pengamatan tersebut terkumpul dibawa kekelas 
untuk didiskusikan dengan kelompok lain, kemudian menyusun kesimpulan dan 
dilaporkan keguru dalam bentuk laporan. 
Menurut Sudrajad, (2008:201), evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk 
melihat apakah suatu program yang direncanakan telah tercapai atau belum. Menurut 
Dimyati (2009:209), dalam mempersiapkan evaluasi terdapat tiga tahap kegiatan yaitu 
:(1) Menetapkan pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan;(2) menggambarkan 
informasi yang dibutuhkan;(3) menetapkan informasi yang tersedia. evaluasi terhadap 
hasil belajar siswa akan memberikan informasi tentang; (a) kelemahan dalam 
perencanaan pembelajaran yaitu mengenai materi pelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran dan juga media pembelajaran yang digunakan, (b) kekeliruan 
mendiagnosis peserta didik tentang kesiapan mengikuti pengalaman belajar, (c) 
kelengkapan tujuan pembelajaran khusus, (d) kelemahan instrumen yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.. 
            Berryman (2010) tantang  Designing Effektive Learning Environments: Cognitive 
Apprenticesship Model, mengemukakan bahwa kontrol atas pembelajaran biologi 
berbasis lingkungan adalah di tangan guru dalam memacu perkembangan siswa pada 
ketrapilan kognitif, termasuk penetapan tujuan pembelajaran, perencanaan, 
monitoring, evaluasi kemampuan penting untuk pembelajaran yang efektif, siswa 
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mengembangkan kepercayaan dan kemampuan mereka untuk belajar dari pengalaman.                
Menurut Dimyati (2009:209), dalam mempersiapkan evaluasi terdapat tiga tahap 
kegiatan yaitu :(1) Menetapkan pertimbangan dan keputusan yang dibutuhkan;(2) 
menggambarkan informasi yang dibutuhkan;(3) menetapkan informasi yang tersedia. 
evaluasi terhadap hasil belajar siswa akan memberikan informasi tentang; (a) 
kelemahan dalam perencanaan pembelajaran yaitu mengenai materi pelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran dan juga media pembelajaran yang digunakan, (b) 
kekeliruan mendiagnosis peserta didik tentang kesiapan mengikuti pengalaman belajar, 
(c) kelengkapan tujuan pembelajaran khusus, (d) kelemahan instrumen yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.        
              Evaluasi dan tindak lanjut bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran dan menindaklanjuti hasil yang telah diperoleh. Hal ini mengacu pada 
permendiknas no 22 tahun 2006. Dimensi penilaian yang digunakan dalam 
pembelajaran meliputi dimensi pengetahuan, dimensi ketrampilan dan dimensi nilai-
nilai. Penilaian ranah pengetahuan dilakukan dengan tes. Penilaian ranah ketrampilan 
dan nilai-nilai dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: a) menetukan aspek 
ketrampilan atau nilai-nilai yang akan diintegrasikan b)merancang metode 
pembelajaran dengan mengintegrasikan ketrampilan atau nilai-nilai tersebut, c) 
merumuskan indikator pencapaian aspek ketrampilan dan nilai-nilai yang 
diintegrasikan, d) menetapkan tingkat pencapaian setiap indikator, e) menetapkan skor 
tiap-tiap tingkatan, f) menyusun rubrik. 
   Hal tersebut di atas didukung oleh johnson (2002:1) hasil penelitiannya untuk 
menentukan kegunaan nilai dalam pembelajaran biologi berbasis lingkungan mencakup 
tiga ranah yaitu ranah  pengetahuan (cognitive), ranah ketrampilan (skill) dan ranah 
nilai-nilai (volue). Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dilapangan 
bahwa proses evaluasi dapat dilakukan oleh guru didalam kelas maupun diluar kelas 
yang berupa penilaian ketrampilan (psikomotor), karena pelaksanan kegiatan 
pembelajarannya dilaksanakan juga diluar kelas yaitu mengamati komponen penyusun 
ekosistem disawah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran 
biologi  berbasis lingkungan di MTs Negeri I Sragen, untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran biologi berbasis lingkungan di MTs Negeri I Sragen, untuk 
11 
 




             Berdasarkan hasil  dan pembahasan diatas, maka dapat diperoleh simpulan 
sebagai berikut: 
             Perencanaan pembelajaran biologi berbasis lingkungan di MTs Negeri I Sragen 
disusun berdasarkan kurikulum KTSP. Perencanaan pembelajaran biologi mencakup 
penyusunan silabus, penyusunan program tahunan, penyusunan program semester dan 
penyusunan Perencanaan Pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang menggunakan 
lingkungannya sebagai sumber belajar 
             Pelaksanakan pembelajaran biologi  Berbasis Lingkungan di MTs Negeri I Sragen 
sudah mengaplikasi pada RPP yang disusun sebelumnya dan didalamnya terdapat 
tahap-tahap kegiatan dalam pembelajaran yang meliputi tahap kegiatan awal berupa 
mengucap salam, mengontrol absensi siswa, memberikan motivasi, apersepsi; tahap 
kegiatan inti berupa pengembangan konsep materi dengan bereksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi dengan siswa.   Tahap kegiatan akhir berupa membuat kesimpulan materi 
pembelajaran bersama-sama dengan siswa, memberikan tugas pekerjaan rumah (PR). 
               Evaluasi  dan tindak lanjut pembelajaran berbasis lingkungan di MTs Negeri I 
Sragen guru melakukan penilaian proses dan tindak lanjut berupa kegiatan remidial 
atau tes ulang bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan dan kegiatan pengayaan 
bagi siswa yang sudah mencapai batas ketuntasan minimal (KKM). 
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